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A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan bagian yang terpenting dalam kelarggn hidup
manusia, karena anak sebagai generasi penerus dalam keluarga. Anak
membutuhkan bimbingan agar dapat membantu meng@kdralkemampuannya
untuk menjadi manusia yang bertakwa, cerdas, miamiitensi dan bertanggung
jawab. Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikaional yang tertulis dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2068tahg Sistem
Pendidikan Nasional, menjelaskan bahwa:

“Pendidikan nasioanl berfungsi mengembangkan kemampdan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatadalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esat)lak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjealga negara yang
demokrasi serta bertanggung jawab”.

Secara fungsional pendidikan dapat digolongkan depaendidikan
sendiri, dalam keluarga dan masyarakat, dimanaigi&ad tersebut melibatkan
berbagai pihak yang secara bersama-sama bertanggualy untuk terwujudnya
manusia yang dapat membedakan prilaku yang bailyalag buruk.

Sejak lahir anak mulai diperkenalkan dengan atunanma dan nilai-
nilai budaya yang berlaku melalui pendidikan yaitgedkan dalam pengasuhan

dilingkungan keluaraga. Kelangsungan hidup, tumkembang, perlindungan

dan partisipasi merupakan hak-hak anak secara rsaiveDi Indonesia



pengaturan hak anak ditegaskan melalui Undang-Unhla tahun 1979 pasal 1
ayat (1) menerangkan:

a. Kesejahteraan anak adalah suatu tata kehiduparpetaghidupan
anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkerabayg
dengan wajar, baik secara rohani, jasmani maupsialso

b. Usaha kesejahteraan anak adalah usaha kesejahsarsiah yang
ditujukan untuk menjamin terwujudnya kesejahtera@ak terutama
terpenuhinya kebutuhan pokok anak;

Undang-undang tersebut menekankan bahwa orang arapakan
lingkungan pertama dan utama yang bertanggung jderidadap kesejahteraan
anak baik jasmani, rohani maupun sosialnya, sehirsggialisasi pertama Kali
terjadi dalam lingkungan keluarga melalui pendidikaoral anak yang diberikan
oleh orang tuanya yang menjadi kunci pendidikararse&eseluruhan. Keluarga
merupakan tempat strategis yang berperan dalam ergolbkepribadian anak
melalui interaksi dalam keluarga, anak mempelgala-pola tingkah laku, sikap,
keyakinan, cita-cita dan nilai-nilai dalam masyatak

Pendidikan dalam sebuah keluarga yang diberikaadapnak dimulai
dengan diwariskannya norma-norma atau aturan-atsesta nilai-nilai yang
berlaku dalam masyarakat, anak dilatih tidak hamyangenal tetapi juga
menghargai dan mengikuti norma hidup masyarakaglmekehidupan dalam
keluarga, kehadiran keluarga memungkinkan adarsea kabersamaan sehingga
memudahkan orang tua untuk mewariskan nilai-nilarahyang dipatuhi dan
ditaati dalam kehidupan bermasyarakat.

Moral merupakan suatu bentuk etika prilaku individdalam

membedakan perilaku mana yang baik dan yang ben& sienjadi aturan dalam



kehidupan sehari-hari, sehingga pendidikan monalipg diberikan kepada setiap
generasi bangsa.

Pendidikan moral penting diberikan secara maksialeh keluarga,
karena mengingat kondisi permasalahan sekarangananganyaknya anak-anak
yang kurang memperhatikan nilai sopan santun détamgta, pendidikan moral
yang diberikan kepada anak berkaitan dengan barkikbya tingkah laku
seseorang dengan tujuan pembentukan kepribadiaprdaku anak secara wajar
dan sesuai dengan peraturan.

Keadaan diatas, akan berbeda bagi anak yang sud&hmempunyai
keluarga atau sudah tidak tinggal bersama kelugegean harus tinggal di panti
sosial asuhan anak. Panti sosial asuhan anak nigerfsebagai lembaga sosial
dimana dalam kehidupan sehari-hari, anak diasulidiklj dibimbing, diarahkan,
diberi kasih sayang, dicukupi kebutuhan sehari-ft@mn diberi ketrampilan-
keterampilan.

Supaya anak tidak kehilangan suasana seperti dieddmarga, panti
sosial asuhan anak berusaha memberikan pelayangrigrdaik pada mereka dan
menggantikan peran keluarga bagi anak asuh. Sebagaidijelaskan mengenai
pengasuhan anak dalam departemen Sosial Reputdbkésia (1994:2), bahwa:

“Asuhan anak-anak pertama-tama dan terutama makg@aajiban
dan tanggung jawab orang tua, akan tetapi bilahstidak dan tidak
diketahui adanya, atau nyata-nyata tidak mampu ksafteakan hak
dan kewajibannya maka panti sosial asuhan anakrataah yatim
piatu dapat menggantikan sementara fungsi keluadgdam

meningkatkan dan mengembangkan potensi anak ksl fnental
dan sosial”.



Jumlah panti sosial asuhan anak di seluruh Indandgerkirakan
mencampai angka mendekati sepuluh ribu, yang mahgsampai setengah juta
anak, ini yang kemungkinan merupakan jumlah pasuhan terbesar di seluruh
dunia. Hal tersebut menujukan bahwa banyak anak yidak tinggal bersama
dengan keluarganya dan menerima kenyataan dengggalti di panti sosial
asuhan anak dengan latar belakang permasalahanbgabeda-beda, mulai dari
anak keluarga tidak mampu, anak yatim piatu, atskdén anak jalanan yang
sudah tidak diharapkan oleh keluarga mereka.

Panti sosial asuhan anak tersebut bertujuan makabegpelayanan
kesejahteraan kepada anak-anak asuh dengan menkebuliihan fisik, mental
dan sosial agar kelak mereka mampu hidup layakhitzup mandiri di tengah-
tengah masyarakat. Terlebih lagi yang penting digtgkan adalah perkembangan
moral anak di panti, hal tersebut dimaksudkan gmanbinaan bisa berjalan
dengan baik, karena peranan dipanti sosial asuhak t@rsebut diiringi dengan
peranan nilai moral bagi anak dipanti sosial asuAaak oleh pengasuh dan
pembina asuhan. Mengenai masalah perkembangan mor&lohlbreg yang
dikutip oleh Syamsu Yusuf (2001:34) mengemukakdwap-tahap perkembangan
moral anak yaitu:

1. Pra konvensional, pada tahap ini anak mengenalbbailknya,
benar salahnya suatu perbuatan dari sudut konsskuen
(dampak/akibat) menyenangkan (ganjaran) atau ményak
(hukuman) secara fisik atau enak tidaknya akibabysan yang
diterima.

2. Konvensional, pada tingkat ini anak memandang [zeaou itu
baik/benar, atau berharga bagi dirinya apabila dapamenuhi
harapan/persetujuan keluarga, kelompok, atau banDssini

perkembangan sikap konformis, loyalitas, atau psuge@n diri
terhadap keinginan kelompok, atau aturan sosiajanakat.



3. Pasca-konvensional, pada tingkat ini ada usahavithdiuntuk
mengartikan nilai-nilai atau prinsip-prinsip morghng dapat
diterapkan atau dilaksanakan terlepas dari otorik@®mpok,
pendukung, atau orang yang memegang/menganutgpnsisip
moral tersebut. Juga terlepas apakah individu y@rgangkutan
termasuk kelompok itu atau tidak.

Perkembangan moral merupakan salah satu tahapnpeskgan yang
dilalui oleh seorang manusia. Perkembangan moraaingat dipengaruhi oleh
kadaan lingkungannya. Untuk mengetahui tentangepebiangan yang terjadi
pada anak di panti sosial asuhan anak, pembina mEmgasuh harus
memperhatikan tahapan-tahapan. Perkembangn seanafkgpada usia remaja
sebagai individu selalu mencoba untuk menemukadifatoleh sebab itu panti
sosial asuhan anak yang menggantikan peran keluaeggadi lingkungan
pertama dalam pendapatkan pendidikan harus mekaipguasana yang sehat,
yaman dan kondusif untuk perkembangan anak daumgguh-sungguh dalam
menjalankan tugas dan kewajibannya supanya merelek knenjadi generasi
yang memiliki kepribadian yang baik.

Bertitik tolak dari pemahaman-pemahaman di atasulEe mencoba
mengangkat permasalahan tersebut kedalam suatypsenalitian dan mengambil
lokasi Panti Sosial Asuhan Anak Al-Kautsar Lembayang terangkum dalam
judul sebagai berikut PERANAN PANTI DALAM MENGEMBANGKAN
MORAL ANAK SEBAGAI UPAYA PEMBENTUK PRIBADI WARGA

NEGARA YANG BAIK”



B. Rumusan dan Pembatasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Supaya penelitian ini memperoleh sasaran yang isdsagan tujuan
yang diharapkan, maka penulis merumuskan suatulahagaatu : “ Bagaimana
peranan panti dalam mengembangkan moral anak sebpgga pembentuk
pribadi warganegara yang baik?”
2. Pembatasan Masalah
Untuk mempermudah pembahasan hasil penelitian, n@kaulis
menjabarkan secara rinci agar tidak meluas sertakumemperjelas ruang
lingkupnya, maka penulis susun dalam beberapa sshlah sebagai berikut:

a. Bagaimanakah upaya vyang dilakukan oleh panti dalam
mengembangkan prilaku moral anak asuh di pantias@suhan
anak?

1) Bagaimana peranan pembina dalam menggantikan peran
keluarga di panti sosial asuhan anak?

2) Bagaimana peranan pembina dan pengasuh dalam
mengembangkan moral anak di panti sosial asuhd?ana

b. Hambatan-hambatan apa yang dihadapi oleh pihaki Emsial
asuhan anak dalam membina moralitas anak asuh?

c. Bagaimanakah usaha-usaha yang dilakukan dalam rabkset
segala permasalahan yang menjadi penghambat dalam

pengembangan moral anak dipanti sosial asuhan anak?



d. Bagaimana hasil yang dicapai dalam pengembangaal ranak di

panti sosial asuhan anak?

C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum

Sesuai dengan rumusan permasalahan, secara umuetitigren ini
bertujuan untuk mengungkapkan mengenai peranam g&am megembangkan

moral ana sebagai upaya pembentuk pribadi wagara yang baik

2. Tujuan Khusus
Adapun yang menjadi tujuan khusus dalam penelitieadalah sebagai
berikut :

a. Untuk mengetahui gambaran bentuk peranan panti mdala
megembangkan prilaku moral anak sebagai upayabgreik
pribadi warga negara yang baik.

b. Untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oldlakppanti
sosial asuhan anak dalam mengembangkan moral anhk a

c. Untuk mengetahui usaha-usaha yang dilakukan dalameoahkan
segala permasalahan yang muncul dalam pengembamyah anak
asuh.

d. Untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam pengegdamoral

anak dipanti sosial asuhan anak.



D. Manfaat Penélitian

Penelitian ini mempunyai kegunaan atau menfaaggalberikut :
1. SecaraTeoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikawagan keilmuan
yang dikhususkan dalam pembinaan moral anak sebagarasi penerus bangsa.
2. SecaraPraktis

a. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penefiisyarakat, dan
panti sosial asuhan anak tentang peningkatan keeman dan
pembinaan moral terhadap anak.

b. Dapat memberikan gambaran kepada peneliti dan raaskgpada
orang tua atau pengasuh sebagai pendidik mengegaah laku
yang diperlihatkan anak.

c. Dapat memberikan bekal pengalaman kepada petefitang
bentuk pengasuhan dalam pengembangan moral digastal
asuhan anak dalam membentuk pribadi warga negagpbak.

d. Dapat memberikan masukan kepada pengasuh untukrap&ae
pola pendidikan yang lebih baik untuk menunjangke@erangn
anak secara optimal dan mebberikan manfaat dalambipaan
pendidikan moral sebagi warganegara yang baik.

E. Penjelasan Istilah
Penjelasan istilah ini agar tidak terjadi salah gegtian dan untuk

memperoleh kesatuan arti dan pengertian judul pemelini, perlu kiranya



diberikan penjelasan mengenai istilah yang diguna#talam judul penelitian

tersebut :

1.

Panti sosial asuhan anak adalah suatu lembagaapalayprofessional yang
bertanggung jawab memberikan pengasuhan dan palaysngganti fungsi

orang tua kepada anak terlantar (Departemen S@a6iah,;6)

Anak Asuh adalah anak yang diasuh oleh sesorang latabaga untuk di

berikan bimbingnan, pemeliharaan, perawatan, pé&atiddan kesehatan,
karena orang tuanya atau salah satu orang tuadgl thampu menjamin

tumbuh kembang anak secara wajar (UU RI No. 23n&#003 pasal 1 ayat
10)

Moral adalah kesanggupan manusia untuk memilihnya¢am dan sikap mana
yang biruk dan, dapat pula memilih mana yang belaar mana yang salah.
Karena itu manusia dapat memilih dan menentukaapsdan tingkah laku

mana yangburukdan salah dalam pembentukan watalprdzadi seseorang.
(Sumarsono dan Udin Syamsudin 198:3).

Warga Negara yang baik adalah warga Negara yanglikigekad, sikap dan

tindakan yang teratur, menyeluruh, terpadu darabpr yang dilandasi oleh

kecintaan, kesadaran berbagsa dan bernegara.( Baul Karim, 1994:136).

Anggapan Dasar

Anggapan dasar menurut Winarno Suharmad yang gdikoteh

Suharsimi  Arikunto (1993:55) adalah sebuah titidako pemikiran yang
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kebenarannya diterima oleh penyelidik. Berdasarkamusan tersebut maka
penelitian bertitik tolak dari anggapan dasar gabberikut:

1. Peranan panti sosial asuhan anak untuk menggaritikgsi kelurga
merupakan tempat yang sangat strategis dalam md&aggmkan
sikap moral anak asuh yang dapat membentuk pribacia negara
yang baik.

2. Pendidikan moral penting diberikan sejak awal kepsetiap generasi
muda untuk bekal dimasa yang akan datang dalandiednnya,
karena moral merupakan sasaran dari etika dan hgndagiatan-
kegiatan yang membedakan mana yang baik dan yamd lsesuai
dengan peraturan.

3. Perkembangn moral merupakan salah satu tahap peskean yang
dilalui oleh seorang manusia, perkembangan morak agapat
berlangsung melalui beberapa cara, yaitu:

a. Pendidikan langsung vyaitu melalui penanaman peagert
tentang tingkah laku yang benar dan salah, atak bamn
buruknya oleh orang tua, guru atau orang dewasmyai
dalam melakukan nilai-nilai moral.

b. ldentifikasi yaitu dengan cara mengidentifikasiuataeniru
penampilan atau tingkah laku moral seseorang yaegjadi
idola ( seperti orang tua, guru, kiai, artis, daang dewasa

lainnya).
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c. Proses coba-coba (trail & error), yaitu dengan cara

mengembangkan tingkah laku moral secara coba-coba.

Tingkah laku yang medatangkan pujian atau penghargkan
terus dikembangkan, sementara yang mendatangkamiamk
atau cekaan dihentikan.

(Syamsu Yusuf 2000:34).

G. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode deskriptif
dengan didasarkan pada rasional bahwa dengan meagitian ini diharapkan
dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang apag yaenjadi
kecenderuangan pada masa dewasa yang kemudian asikeyh suatu upaya
dalam memecahkan atau menjawab permasalahan yzadpgai.

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakai g@enulis adalah
pendekatan Kualitatif . menuruy Bagdan dan Tayldexy Moleong, 2002:3)
“Metode kualitatif adalah prosedur peenlitian yangnghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang@rdan prilaku yang diamati”.
Dalam penelitian Kualitatif, peneliti bertindak s@ai instrumen utama dalam

rangka memperoleh informasi yang diperlukan.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digukan oleh penwllard penelitian

ini adalah sebagai berikut:
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1. Observasi
Dalam observasi yang diutamakan adalah pengamatag gilakukan secara
langsung terhadap objek penelitian. Observasi nadtarp langkah awal untuk
memperoleh data yang diperlukan. Dengan melakukesereasi penelitian
dapat memperoleh suatu gambaran yang lebih jelasnig masalah yang
sedang di teliti dan dapat memberikan deskripsigeeai gambaran umum
objek yang akan diteliti.

2. Angket
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukamgde cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulisdikepesponden untuk
dijawabnya. Dalam penelitian ini angket digunakariuk memperoleh data
dari siswa. (Sugiono 2009:199). Dalam penelitianp@enulis menggunakan
teknik pengumpulan data berupa angket sebagai gendu

3. Wawancara
wawancara merupakan "teknik pengumpulan data yangnghendaki
komunikasi langsung antara peneliti dengan subjek aesponden. Dalam
wawancarabiasanya terjadi tanya jawab sepihak yang dilakukacara
sistematis dan berpijak pada tujuan penelitian.

4. Studi Literatur
Studi literatur merupakan alat pengumpul data umteékgumpulkan berbagai
teori yang relevan dengan permasalahan yang diteskbagai bahan
pembahasan hasil penelitian. Teknik ini dilakukanghn cara membaca,

mempelajari buku-buku dan sebagainya. Hal ini dsodkan untuk
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memperoleh data teoritis yang dapat mendukung lebhendata yang
diperoleh memlalui penelitian dan menunjang keraratgang berlaku pada

penelitian dilapangan.

I. Rancangan Pengolahan Data

Setelah terkumpulnya data, kemudian akan dirangkiiktarifikasi dan
dianalisis sesuai dengan masalah penelitian. Lam@gkekah atau rancangan
pengelolaan data adalah sebangai berikut:

1. Melakukan pemeriksaan, memilih dan mengklarifikasatiap
lembar jawaban dari daftar angket dan wawncara ysakgh
dijawab.

2. Data yang diperoleh melalui angket, kemudian akiaidlasikan.

3. Menghitung porsentase setiap jawaban dengan meakagnn
rumusan yang dikemukakan oleh Anas Sudijono (2@)%ébagai

berikut:
P =L % 100%
N

Keterangan:
P =Jumlah prosentase yang dicari
F = Jumlah frekuensi jawaban untuk tiap alternatifgban
N = Jumlah sampel penelitian
4. Setelah diketahui presentase dari setiap datanjswgiga, data
dianalisa dan diperiksa keabsahannya melalui bpaetaknik,

sebagaimana yang diuraikan oleh Moleong (2002:119%); yaitu:

a. Data yang diperoleh disesuaikan dengan data penduku
lainnya untuk mengungkapkan permasalahan secat tep
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b. Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudian
didiskusikan, dikritik, ataupun dibandingkan dengsendapat
orang lain.

c. Data yang diperoleh kemudian difokuskan pada stibfakus
penelitian.

5. Tabulasi dilakukan juga pada setiap tabel yangmgasiasing tabel
diberikan penafsiran tentang kesimpulan dari setsigrnatif
jawaban.

6. Menganalisa data dengan menghubungkan data yangdsagan

yang lainnya yang kemudian disimpulkan.

J. Lokas Dan Populas Pendlitian

Lokasi penelitian dilakukan di Panti Sosial Asuhamak Al-Kautsar
yang beralamat di Jl. Mutiara Utama No. 176 Kecamdtembang Kabupaten
Bandung Barat

Yang menjadi Subjek penelitian dalam penelitianlipng seluruh
Pengurus panti sosial asuhan anak seluruh pengasuihsosial asuhan anak dan
Anak Asuh panti sosial asuhan anak.

Populasi adalah keseluruhan subjek penelituan. gpatesorang
hendak meneliti semua elmen yang ada dalam wilaggaielitian, maka peneliti
merupakan penelitian populasi (Suharsimi Arikuntt989: 102). Sebagai
pedoman saja dapat dikatakan bahwa “apabila papuiisp homogen terdapat
populasi di bawah 100 orang dapat digunakan 50%bdardibawah 1000 orang

maka dapat digunakan 25%, dan diatas 1000 oramgaeh5%".
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Panti Sosial Asuhan Anak Al-Kautsar sekarang innya@étuni 100
anak yatim piatu dan dhuafa yang berasal dari aibdaerah di Indonesia, 80
orang tinggal diasrama, adapun yang menjadi popd&s penelitian ini adalah
40 orang dengan klasifikasi yang berpendidikan SR SMA. Bertitik tolak
dari kutipan yang dikemukakan oleh Suharsimi Artkunliatas maka penulis
mengambil populasi 50 % dari jumlah anak yang thgliasrama karena jumlah

anak kurang dari 100 orang.



